BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan pada simpang empat tak bersinyal Jalan Pasar Bei-Abuk Betun
untuk menentukan kinerja dari simpang dan sudah layak atau belum Simpang empat Bei-
Abuk di pasang Traffic Light . Dari hasil penelitian dan perhitungan yang sudah dilakukan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja Persimpangan untuk arus minimum didapat tingkat pelayanan B (sedang) dengan
nilai derajat kejenuhan (DS) 0,29, tundaan (D) 2,62 detik/smp, Tundaan Geometrik
Simpang (DG) 7,18 detik/smp, peluang antrian (QP%) 13,14% - 1,14% dan Tundaan
Simpang (D) 9,80 det/smp.

2. Berdasarkan analisa pada tingkat pelayanan simpang yaitu derajat kejenuhan 0,29
smpl/jam, tundaan 9,80 det/smp, peluang antrian batas atas 13,14% dan batas bawah
1,14% dengan demikian simpang empat Webua, Bei abuk, Manumuti dan Besikama Tidak
perlu dipasang APILL atau Traffick light (Alat pemberi isyarat). Karna arus lalulintas-nya

masih stabil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, kinerja persimpangan tak bersinyal Jalan

Pasar Bei-Abuk Betun mengalami beberapa gangguan. Untuk itu disarankan agar:

1. Perlu adanya suatu sistem pengendalian pergerakan arus kendaraan yang memasuki
persimpangan seperti pengalihan arah pergerakan menjadi satu arah yang

sebelumnya adalah dua arah.

2. Melihat hasil analisis hambatan samping yang tinggi, maka perlu dipasang rambu
dilarang berhenti pada ruas Jalan Pasar Bei-Abuk agar kendaraan angkutan umum
tidak menaik turunkan penumpang di sekitar daerah persimpangan dan tidak

memakirkan Kendaraan di setiap bahu jalan persimpangan.
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